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Abstract. Digital literacy is becoming increasingly important in today's education, especially in developing
student profiles that are independent, critical reasoning, and creative in the context of Pancasila. This study aims
to describe the role of digital literacy in strengthening the profile of Pancasila students in these three dimensions.
This research uses literature method to collect information from various related sources. The results showed that
digiral literacy has a significant role in strengthening and developing the profile of students who are independent,
critical reasoning, and creative in the context of Pancasila. Digital literacy enables learners to access, evaluate,
create, use information wisely, and communicate effectively through a variety of digital media. Thus, the
integration of digital literacy in education can help strengthen the profile of Pancasila students in the independent,
critical, and creative dimensions.
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Abstrak. Literasi digital menjadi [B yang semakin penting dalam pendidikan masa kini, terutama dalam
mengembangkan profil pelajar yang mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam konteks Pancasila. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peran literasi digital dalam penguatan profil pelajar Pancasila dalam ketiga
dimensi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran yang signifikan dalam
menguatkan dan mengemban gkan profil pelajar yang mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam konteks Pancasila.
Literasi digital memungkinkan pelajar untuk mengakses, mengevaluasi, bekreasi, menggunakan informasi dengan
bijak, dan berkomunikasi secara efektif melalui berbagai media digital. Dengan demikian, integrasi literasi digital
dalam pendidikan dapat membantu memperkuat profil pelajar Pancasila dalam dimensi mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif.

Kata kunci: Literasi Digital, Profil Pelajar Pancasila, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif.

LATAR BELAKANG

Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan generasi muda yang
berkualitas dan mampu bersaing di masa mendatang. Di tengah gempuran digitalisasi saat ini,
seluruh aspek dalam pendidikan sudah mulai berbasis digital. Hal ini memberikan kemudahan
bagi civitas akademika dalam mengakses maupun berbagi informasi dari seluruh penjuru
dunia. Dengan kehadiran teknologi digital seperti sekarang ini, diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih maju serta mampu mengoptimalkan
penguatan profil pelajar pancasila untuk menciptakan generasi muda yang berwawasan,
berkualitas, dan berakhlak mulia.

Demi menciptakan generasi muda sebagai pelajar yang berkualitas diperlukan strategi

atau upaya untuk mewujudkannya. Teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
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sarana untuk menciptakan generasi yang melek teknologi dan berwawasan melalui
pengoptimalan media digital dalam pembelajaran. Media digital dapat digunakan sebagai
tempat untuk menggali ilmu pengetahuan serta dapat menjadi media berekspresi atau
bekreativitas bagi peserta didik. Oleh karena itu seorang guru seyogyanya mampu memahami
apa itu literasi digital dan bagaimana mengaplikasikan media digital dalam pembelajaran, yang
kemudian diteruskan kepada peserta didik untuk memberikan kecakapan dan
mensosialisasikan gerakan bijak menggunakan media digital.

Literasi digital dan chJatan profil pelajar Pancasila merupakan dua topik penting
dalam pendidikan modern. Literasi digital mengacu pada kemampuan seseorang dalam
menggunakan teknologi digital secara efektif, sedangkan penguatan profil pelajar Pancasila
menekankan pada pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan filosofis
negara Indonesia. Keduanya memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang
kompeten, beretika, dan bertanggung jawab di era digital.

Dalam makalah ini diuraikan peran literasi Egital dalam penguatan profil pelajar
Pancasila dimensi mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Dengan semangat kemerdekaan berpikir
yang juga menjadi inti Kurikulum Merdeka, mengintegrasikan literasi digital dan penguatan
profil pelajar Pancasila dapat membantu menciptakan generasi yang tidak hanya mampu
memanfaatkan teknologi, namun juga memiliki nilai moral dan etika yang kuat untuk
menghadapi tantangan di masa transisi digital.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan serta pemahaman

pada pembaca khususnya bagi tenaga pendidik tentang peran literasi digital dalam penguatan
profil pelajar pancasila, khususnya dalam dimensi mandiri, bernalar kritis, dan kreatit. Selain
itu penelitian ini juga mendeskripsikan upaya dan penerapan literasi digital yang dapat
dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Serta dapat membantu guru mengembangkan
pemahaman siswa tentang pemanfaatan teknologi secara bijak dan tetap teguh pada nilai-nilai

Pancasila.

KAJIAN TEORITIS

Adapun teori-teori yang mendasari penelitian ini, yaitu; (1) Profil Pelajar Pancasila, (2)
dimensi Profil Pelajar Pancasila, (3) Literasi Digital, dan (4) Literasi Digital dalam konteks
pcndiﬁkan. Paparannya sebagai berikut.

Pancasila adalah dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia. Seluruh warga negara wajib

memahami dan mengamalkan Pancasila serta menjadikan Pancasila sebagai pedoman hidup.
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Dalam proses pembelajaran, Pancasila tidak hanya sebatas pada konteks ilmu saja tetapi harus
dimulgj dari bagaimana penerapannya dalam kehidupan nyata.

Profil Pelajar Pancasila merupakan ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan untuk
diraih (ﬁh peserta didik, yang didasarkan pada nilai-nilai luhur Pancasila (Kemdikbudristek,
2024). Profil Pelajar Pancasila merupakan konsep yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024.

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi, antara lain; (1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia (2) berkebhinekaan global, (3) bergotong
royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif. Melalui keenam dimensi tersebut
diharapkan pelajar Indonesia mampu menjadi pelajar sepanjang hayat g berkualitas,
berkompetensi, dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, di era digitalisasi
yang serba kompleks ini, pelajar juga dituntut untuk melek teknologi digital untuk menghadapi
tantangan di zaman modern atau era transisi digital seperti sekarang ini. Dalam konteks
pendidikan banyak hal yang dapat dilakukan berbasis teknologi digital, salah satunya adalah
literasi digital.

Secara konvensional, literasi dapat diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, dan
E’hitung. Memperoleh literasi bukanlah kegiatan yang dilakukan satu kali saja. Terlepas dari
konsep konvensionalnya sebagai kecakapan dalam membaca, menulis, dan berhitung, saat ini
literasi juga dapat dipahami sebagai sarana identifikasi, pemahaman, interpretasi, penciptaan,
dan komunikas'bdi dunia yang semakin digital, termediasi teks, kaya informasi, dan berubah
dengan cepat. Literasi adalah sebuah rangkaian pembelajaran dan keterampilan membaca,
menulis, dan menggunakan angka sepanjang hidup dan merupakan bagian dari serangkaian
kecakapan yang lebih luas yang mencakup literasi digital, literasi media, pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan, dan kewarganegaraan global serta kecakapan khusus pekerjaan.
Literasi sendiri berkembang seiring dengan semakin banyaknya masyarakat yang terlibat
dengaﬁ'nformasi dan pembelajaran melalui teknologi digital (Unesco, 2024).

Literasi digital adalah pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan media digital,
seperti alat komunikasi dan jejaring internet. Literasi digital sangat penting bagi masyarakat,
agar masyarakat memiliki bekal keterampilan atau kecapakan dalam menggunakan dan
memaksimalkan pemanfaatan media digital (Liswahyuningsih & Sudarti, 2021). Literasi
digital adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk
berkembang dalam budaya masyarakat yang didominasi dan berbasis teknologi digital (Hobbs,
2017).
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Menguasai literasi digital dalam konteks masyarakat berarti meningkatkan nilai jual, nilai
tambah, dan kompetensi seseorang dalam berbagai dimensi kehidupan. Misalnya, orang-orang
yang tidak mampu mengikuti perkembangan zaman atau gagap teknologi (gaptek),
kemungkinan besar akan terkucilkan atabterisolasi dari interaksi dan pergaulan sosialnya.
Dalam kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran, literasi digital memungkinkan setiap
individu dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui kegiatan belajar
yang lebih baik, cepat, mudah, dan menyenangkan. Berbagai penelitian mengenai konteks
pendidikan dan pembelajaran menunjukkan bahwa untuk dapat memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi digital secara efektif, siswa tidak hanya mengandalkan kecakapan
literasi secara konvensional saja, tetapi juga memerlukan kompetensi tambahan lainnya
(Harjono, 2019).

Adapun beberapa peneliti yang telah membahas topik terkait, antara lain; (1) Penguatan
Profil Pela‘ar Pancasila Dimensi Kreatif dan Bernalar Kritis Pada Era Digital (Lilihata., dkk,
2023), (2) Literasi Digital: Prospek dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa (Harjono,
2019), (3) Peran Pojok Baca Sebagai Wadah Literasi Digital dalam Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di SMK Praja Pandawa Bangli (Santi., & Sueca, 2023), (4) Pemantapan Kesiapan
Guru dan Pelatihan Lit‘asi Digital pada Implementasi Kurikulum Merdeka (Septiana., &
Hanafi, 2022), dan (5) Penerapan Kartu Kendali Literasi Digital Sebagai Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Berorientasi Literasi di Sekolah Dasar (Rahmat., & Suparjana, 2023). Dari
berbagai penelitian yang telah membahas tentang topik terkait, peneliti mencoba
mengembangkan konsep-konsep dari penelitian yang telah dilakukan tersebut. Dengan
membahas topik peran literasi digital dalam penguatan profil pelajar pancasila yang terfokus
pada dimensi mandiri, bernalar kritis, dan kreatif diharapkan mampu menjadi sumbangan ilmu
pengetahuan secara konseptual dan membuka ruang untuk penelitian serta diskusi dalam

penguatan profil pelajar pancasila berbasis literasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatEdengan menggunakan metode
kepustakaan (Library Research). Metode kepustakaan atau Studi pustaka merupakan suatu
kajian tcoa'is dari berbagai referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan topik
penelitian E.ng diteliti. Hasil penelitian juga akan lebih kredibel bila didukung oleh tulisan
akademis (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, Peneliti mengumpulkan data dengan cara
membaca, menﬁlola, dan menggabungkan sejumlah jurnal, artikel, buku, dan beberapa

sumber internet yang sesuai dengan variabel judul penelitian. Serta menggunakan penelitian-




2
Peran Literasi Digital dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri, Beralar Eﬁn‘s, dan Kreatif
5
penelitian terdahulu sebagai bahan referensi, kemudian mendeskripsikannya. Uraian dalam

penelitian ini merupakan kajian konseptual berdasarkan berbagai literatur yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Digital dan Kemerdekaan Berfikir

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, kebebasan berpikir
harus terlebih dahulu datang dari guru. Tanpa kebebasan berpikir guru, maka tidak ada
kebebasan berpikir siswa.

Selama ini sﬁa hanya belajar di dalam kelas, di masa seperti sekarang ini sudah
sepatutnya siswa dapat belajar di luar kelas atau outing class, sehingga tidak hanya
mendengarkan ceramah guru saja, tetapi mendorong siswa untuk lebih berani tampil, cerdas,
mudah bergaul, kreatif, dan inovatif. Konsep merdeka belajar menitikberatkan pada kebebasan
belajar secara mandiri dan kreatif (Ainia, D K, 2020).

Dengan kehadiran literasi digital seperti sekarang ini, mampu menambah variasi dalam
pembelajaran menjadi lebih beragam. Siswa dapat mengeksplorasi informasi-informasi secara
mandiri, bekreasi menuangkan ide dan gagasan dalam platform digital, serta mampu
mengembangkan potensi diri melalui personal branding menggunakan media sosial, dan
media digital lainnya. Ini merupakan salah satu dari penerapan konsep merdeka belajar.
Sebelum merdeka belajar, perlu dipahami dulu belajar merdeka. Belajar tanpa adanya tekanan,
belajar lebih aktif dan eksploratif terhadap ilmu pengetahuan baru, terbuka dengan
perkembangan zaman, serta belajar untuk menghadapi transisi digital.

Peran Literasi Digital dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Mandiri,
Bernalar Kritis, dan Kreatif

Literasi digital mencakup kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dengan
bijak, termasuk pemahaman tentang informasi, media sosial, keamanan online, dan
keterampilan teknologi lainnya. Sementara itu, penguatan profil pelajar Pancasila berkaitan
dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai kebangsaan, terutama dalam hal pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara.

Dengan menerapkan literasi digital dalam pembelajaran,diharapkan siswa dapat menjadi
lebih mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi untuk

mengembangkan kompetensi mereka dalam berbagai aspek kehidupan.
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1. Peran Literasi Digital dalam Dimensi Mandiri

Siswa Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu siswa yang bertanggung jawab
terhadap proses dan hasil belajarnya sendiri. Elemen utama dari dimensi mandiri, yakni
kesadaran akan diri sendiri dan situasi yang dihadapi dan pengaturan E (Kemdikbudristek,
2024). Penerapan literasi digital untuk memperkuat dimensi mandiri siswa dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain:

a) Pembelajaran Berbasis Proyek

Guru dapat mengembangkan proyek-proyek pembelajaran yang mampu mendorong
siswa menggunakan teknologi digital untuk mencari informasi, menganalisis masalah, dan
mempertimbangkan solusi secara mandiri. Dalam penerapannya, seorang guru bisa
menugaskan siswa untuk membuat blog atau website, melakukan simulasi interaktif
menggunakan platform digital seperti Scratch atau Construct, membuat infografis, melakukan
penelitian dan presentasi dalam bentuk digital, dan lain sebagainya.

b) Pembelajaran Kolaboratif

Guru dapat mengelompokkan siswa untuk bekerja sama dalam menggunakan teknologi
digital ketika menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, hal ini akan membantu siswa
mengembangkan kemandirian dalam memecahkan suatu masalah dan mengelola waktu.
Seorang guru dapat menerapkan pembelajaran kolaboratif dengan mengajak siswa untuk
melakukan proyek kolaboratif menggunakan Geogle Docs, Google Slides, atan Microsoft
Teams. Peserta didik dapat saling bertukar ide, mengedit dokumen bersama, dan
mempresentasikan hasilnya. Guru juga bisa mengadakan forum diskusi online dengan
menggunakan platform Moodle atau Edmodo. Selain itu guru juga bisa mengajak siswa untuk
bekerja sama dalam membuat e-book tentang topik tertentu, di mana setiap siswa mendapatkan
tanggung jawab untuk menulis bagian tertentu, kemudian digabungkan menjadi satu e-book.
Dengan memanfaatkan media digital, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi lebih dinamis,
interaktif, dan memungkinkan siswa untuk belajar secara bersama-sama, meskipun berada di
tempat yang berbeda.
¢) Pembelajaran Jarak Jauh

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran jarak jauh juga dapat membantu
siswa mengembangkan kemandirian, karena mereka perlu belajar mandiri dan mengelola
waktu dengan baik. Dalam penerapannya guru dapat menggunakan video conference dalam
pembelajaran daring. Guru juga dapat menerapkan pembelajaran asinkron yang
memungkinkan siswa belajar pada waktu yang berbeda-beda, materi pembelajaran dapat

disampaikan melalui video rekaman, dokumen online, ataupun pertemuan daring. Selain itu
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guru juga bisa melakukan pembelajaran melalui sosial media, guru dapat membuat grup khusus
untuk kelas mereka di platform seperti whatsapp atau facebook untuk dijadikan media diskusi,

kolaborasi, dan berbagi informasi seputar materi pelajaran.

2. Peran Literasi Digital dalam Bernalar Kritis

Siswa yang Erpikir kritis dapat memproses informasi kualitatif dan kuantitatif secara
objektit, membuat hubungan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi,
dan menarik kesimpulan. Elemen-elemen dari bernalar kritis, yaitu; (1) memperoleh dan
memproses informasi dan gagasan, (2) menganalisis dan mengevaluasi penalaran, (3)
merefleksikan pemikiran dan proses berfikir, dan (4) mengambil keputusan (Kem%bud:istek,
2024). Penerapan literasi digital untuk memperkuat dimensi bernalar kritis siswa dapat
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:
a) Menganalisis Informasi

Siswa diajarkan untuk tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mempertanyakan kebenaran, sumber, dan tujuan informasi yang mereka temui. Dalam hal ini
peran guru sangat dibutuhkan dalam menguatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Guru harus
memberikan pemahaman tentang bagaimana memahami konten yang dihadapi siswa, bisa
berupa artikel, video, konten media sosial, dan lain sebagainya. Dengan memahami konten
yang dihadapi, akan membantu siswa dalam menyaring informasi dari sumber-sumber yang
ditemukan, sehingga tidak terjadi mispersepsi. Dengan bimbingan dan latihan yang tepat, anak-
anak bisa menjadi pengguna media digital yang cerdas dan kritis.
b) Menilai Kredibilitas

Siswa diajarkan untuk mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel dan tidak
kredibel, serta memahami perbedaan antara fakta dan opini. Dalam hal ini siswa perlu dibekali
dengan pengetahuan mengidentifikasi sumber informasi, apakah sumbernya terpercaya atau
tidak. Kemudian siswa perlu memeriksa fakta yang disajikan untuk memastikan kebenaran
informasi yang diterima. Setelah itu siswa harus mampu menganalisis dan menilai informasi
dengan logis dan objektif.
¢) Menyusun Argumen dan Berpartisipasi Secara Aktif

Dengan literasi digital, siswa dapat belajar menyusun argumen yang didasarkan pada
bukti yang kuat dan informasi yang valid. Literasi digital juga melibatkan kemampuan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dengan cara yang santun dan pikiran yang terbuka.
Dalam hal ini guru harus mengarahkan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru atau solusi
berdasarkan informasi yang diterima. Selain itu, siswa juga bagian dari pengguna media sosial
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yang aktif, sudah sepatutnya guru memberikan pemahaman tentang bagaimana menggunakan
media sosial dengan bijak, termasuk bagaimana menyebarkan informasi yang baik dan benar
serta terhindar dari berita bohong (hoax).

Penerapan literasi digital yang baik dapat membantu siswa menjadi lebih waspada dan
kritis terhadap informasi yang mereka temui di dunia digital, sehingga mereka dapat membuat

keputusan yang lebih baik dan lebih bermanfaat.

3. Peran Literasi Digital dalam Kreatif

Siswa yang kreatif dapat mentransformasikan dan menghasilkan sesuatu yang orisinil,
bermakna, berguna, dan berdampak. Elemen kunci dari dimensi kreatif, yakni menghasilkan
gagasan yang orisinal dan menghasilkan karya serta tindakan yang oris'ﬁl (Kemdikbudristek,
2024). Penerapan literasi digital untuk memperkuat dimensi kreatif siswa dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain:
a) Pembuatan Konten Kreatif

Siswa dapat membuat konten kreatif seperti video, gambar, atau animasi menggunakan
perangkat lunak desain grafis atau aplikasi pengeditan video. Mereka dapat mengunggah
karya-karya ini ke platform digital untuk dibagikan kepada masyarakat. Dalam penerapannya,
guru dapat menugaskan siswa untuk membuat suatu konten digital, kemudian dipublikasikan
melalui media sosial masing-masing. Misalnya dengan membuat konten video. film pendek,
cerita bergambar, cerpen, dan lain sebagainya.
b) Pelatihan dan Workshop Online

Siswa dapat mengikuti pelatihan dan workshop online untuk mengembangkan
keterampilan kreatif mereka. Hal ini dapat meliputi kursus desain grafis, fotografi, atau seni
digital lainnya. Dengan mendapatkan pelatihan semacam ini, akan menambah motivasi siswa
untuk belajar lebih giat lagi, terutama yang berhubungan dengan hal-hal kegemarannya.
Pelatihan ini bisa dilakukan secara berkala oleh guru dan dapat berkolaborasi dengan sekolah.
Sekolah dapat mengadakan pelatihan dan workshop bagi siswa untuk meningkatkan literasi
digital mereka, sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila. Selain
itu Workshop juga dapat mencakup topik-topik lain seperti kesadaran akan berita bohong
(hoax), pentingnya privasi online, mencari informasi dengan benar, berkreasi menggunakan
media digital, serta bagaimana membangun keterampilan kritis dalam memahami konten

digital.
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¢) Pameran Virtual

Sekolah dapat mengadakan pameran karya siswa secara virtual. Siswa dapat
memamerkan karya-karya mereka seperti lukisan digital, desain grafis, atau karya seni lainnya
di platform online. Saat ini sudah banyak instansi atau komunitas yang menyelenggarakan
pameran virtual, ada yang menggunakan media augmented reality, video conference, dan lain
sebagainya. Dalam lingkup sekolah, guru dapat berkolaborasi dengan sekolah agar dapat
mempublikasikan karya-karya siswa ke dalam website sekolah, sehingga dapat dinikmati oleh
pengunjung website dan seluruh warga sekolah.

Dengan demikian, literasi digital bukan hanya tentang penggunaan teknologi saja, tetapi
juga tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara kreatif untuk berkreasi,

berkolaborasi, dan berbagi ide-ide yang inovatif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Literasi digital memiliki peran yang signifikan dalam penguatan profil pelajar pancasila
dimensi mandiri, berpikir kritis, dan kreatif. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan literasi
digital, pelajar dapat mengembangkan kemampuan untuk mengakses, menilai, menggunakan,
mencipta, dan berbagi informasi secara efektif dan kritis. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengakses berbagai sumber informasi yang mendukung pemahaman mendalam tentang nilai-
nilai pancasila dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis terhadap berbagai
isu, serta meningkatkan kepekaan dalam menggali sumber-sumber ilmu pengetahuan.

Selain itu, literasi digital juga membuka ruang bagi pelajar untuk berekspresi secara
kreatif melalui berbagai platform digital. Mereka dapat menghasilkan konten sekaligus
mempromosikan nilai-nilai Pancasila, seperti membuat video, blog, atau karya seni digital
lainnya, sehingga memberikan kontribusi positif bagi masyarakat luas. Dengan demikian,
literasi digital bukan hanya menjadi alat untuk mengakses informasi saja, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperkuat pengamalan nilai-nilai luhur Pancasila dalam keseharian pelajar dan
masyarakat di era transisi digital.

Saran

Penelitian ini hanya terbatas mengenai peran literasi digital dalam penguatan profil
pelajar Pancasila dimensi mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Oleh karena itu, dipandang perlu
untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam khususnya terhadap efektivitas penerapan

literasi digital secara empiris.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan E‘ormasi kepada guru,
sekolah, dan masyarakat tentang peran literasi digital dalam penguatan profil pelajar Pancasila
dimensi mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi kepada penelitiéelanjutnya dalam melakukan penelitian dengan topik
peran literasi digital dalam penguatan profil pelajar Pancasila dimensi mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif secara leba mendalam lagi, terutama efektivitas dan penerapan secara langsung di
lapangan. Penelitian ini masih dalam tataran konsep semata, sehingga efektivitasnya masih

membutuhkan uji coba dalam praktik di kelas ataupun di lingkungan sekolah.
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